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Saat ini, tempat istirahat menjadi fasilitas penting dalam perjalanan antarkota, terutamadi jalan tol. Semakin
jauh jarak yang dapat ditempuh seseorang dengan mobil, maka semakin tinggi pula permintaan akan fasilitas
pariwisata. Oleh karena itu, kehadiran rest area dapat membantu mengurangi angka kecelakaan dan
menyediakan tempat peristirahatan yang nyaman. Definisi dan kebutuhan akan fasilitas tersebut juga
menjadi lebih luas. Hal ini mencakup kebutuhan untuk parkir, beristirahat, atau mengisi bahan bakar dan
fasilitas pendukung seperti tempat belanja, kuliner, dan ruang komunal bagi masyarakat untuk bertemu dan
berinteraksi. Selain itu, studi terkait penataan ruang menjadi salah satu faktor dalam menentukan
pengalaman seseorang dalam ruang. Dimana mereka biasanya juga memastikan terlebih dahulu bahwa
mereka akan mendapatkan pengalaman yang membuat mereka merasa nyaman atau aman melalui kesan
pertama, yang kemudian berhubungan dengan perilaku pemilihan ruang masyarakat. Dengan melakukan
studi komparatif, tulisan ini berhasil membandingkan bagaimana rest area km 166A dan km 456B
memberikan jenis pengaturan ruang yang berbeda yang mempengaruhi bagaimana orang mengalami,
mempersepsikan ruang dan komunalitas ruang di dalamnya. Dengan menganalisis komponen substansial
dari tapak yang ada, aksesibilitas parkir, dan spesifikasi fasilitas utama, serta komponen spasial dari
konfigurasi ruang, jenisjalur, dan bentuk ruang. Dengan demikian, penelitian ini menemukan hubungan
antarafungs yang ditawarkan dan bagaimana tata ruang yang berbeda yang digunakan menghasilkan
beberapa skenario pengguna. Y ang secara umum dapat didefinisikan sebagai pengalaman yang serba cepat
untuk km 166 dan pengalaman yang serba lambat untuk km 456.

...... Nowadays, rest areas are an important facility in intercity travel, especially on toll roads. The longer the
distance someone can travel by car, the higher demand for tourism facilities will also be created. Therefore,
the presence of arest area can help reduce the number of accidents and provide a comfortable resting stop.
The definition and need for such facilities are also becoming broadly interpreted. This includes the need to
park, rest, or refuel and supporting facilities like shopping, culinary, and communal spaces for people to
meet and interact. In addition to that, studies related to spatial arrangement become one of the factorsin
determining a person's experience in space. Where they usually also ensure in advance that they will receive
an experience that makes them feel comfortable or safe through their first impression, which then relates to
peopl€'s space choice behaviour. By conducting a comparative study, this paper successfully compares how
km 166A and km 456B rest areas provide different types of spatial arrangements that affect how people
experience, perceive space and the communality of space within them. Through analysing the substantial
components of their existing site, accessibility of parking, and main facilities specification, aswell asthe
gpatial components of space configuration, types of path, and form of spaces. Thus, the study found a
relationship between the functions offered and how different spatiality’ s used resulted in several users


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920545395&lokasi=lokal

scenarios. Which can generally defined as a fast-paced experience for km 166 and a slow-paced experience
for km 456.



